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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Problematika Tanggung Jawab Orang Tua 
Terhadap Kesejahteraan Anak Di Kenagarian Persiapan Mudiak 
Labuah Jorong Sidomulyo Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman 
barat”. Disusun oleh Muhammad Ayub Syu’eby BP 1413010022 
jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah UIN Imam Bonjol 
Padang.  

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh anak yang masih dalam 
tanggungan orang tua bekerja di perkebunan Kelapa Sawit di Jorong 
Sidomulyo Kenagarian Persiapan Mudiak Labuah. Skripsi ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor penyebab anak yang masih dalam tanggungan 
orang tua bekerja, untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh anak 
yang masih dalam tanggungan orang tua bekerja, untuk mengetahui 
bagaimana kedudukan hukum dari anak yang masih dalam tanggungan 
orang tua bekerja. Dalam penelitian ini  menggunakan penelitian Field 
Research yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati 
langsung kelapangan, dan mengumpulkan data yang sesuai dengan 
penelitian  dengan cara  melakukan wawancara dengan orang tua, tokoh 
masyarakat dan anak-anak yang bekerja. Setelah data diperoleh maka 
dianalisis dengan analisis Deskriptif. Setelah dianalisis dapat diambil 
kesimpulan faktor penyebab anak bekerja disebabkan oleh faktor 
ekonomi, faktor pendidikan orang tua yang rendah, kurangnya 
pengetahuan orang tua tentang pentingnya pendidikan dan kurangnya 
pemahaman orang tua terhadap Agama. Dampak yang terjadi yaitu 
pernikahan dini, anak berani melanggar aturan dan berani menggunakan 
obat-obatan terlarang. Kedudukan hukum berdasarkan pertimbangan dan 
analisis dengan berbagai aspek, bahwa ini hukumnya tidak diperbolehkan 
karena orangtua menjalankan kewajiban secara tidak sempurna dan juga 
melanggar hukum perundang-undangan tentang kesejahteraan anak yang 
mana anak mempunyai hak untuk memperoleh pendidikan perlindungan 
dan nafkah dalam keluarga. 
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